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ABSTRAK 

Keterampilan kolaborasi penting dimiliki oleh siswa karena mereka akan menghadapi situasi 

di mana harus bekerja sama dengan orang lain dalam kehidupan sehari-hari sehingga secerdas 

apapun siswa apabila belum memiliki keterampilan kolaborasi yang baik maka akan mengalami 

kesulitan dalam bekerja sama. Pada siswa kelas VIIB SMP N 36 Semarang memiliki 

keterampilan kolaborasi yang belum optimal sehingga penelitian tindakan kelas bertujuan 

untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi menggunakan model pembelajaran PBL dengan 

pendekatan CRT. Data dikumpulkan menggunakan metode wawancara dan metode angket serta 

dianalisis secara deskriptif persentase. Indikator kolaborasi penelitian ini yaitu saling 

ketergantungan yang positif, interaksi tatap muka, tanggung jawab personal individu, 

keterampilan komunikasi, keterampilan bekerja dalam kelompok, menghormati teman, dan 

memiliki sikap peduli terhadap teman. Hasil penelitian ini yaitu pada siklus 1 terdapat 60% 

siswa yang sudah memenuhi indikator keberhasilan kemudian siklus 2 terdapat 100% siswa 

yang sudah memenuhi indikator keberhasilan. 
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PENDAHULUAN 

Kolaborasi merupakan bagian framework pendidikan abad 21 selain komunikasi, 

kreatifitas, dan berpikir kritis sehingga pembelajaran dituntut bergeser dari individual learning 

menjadi coolaborative learning sehingga diharapkan siswa dapat berdiskusi menyampaikan 

gagasan, bertukar sudut pandang yang berbeda, tanggap terhadap lingkungan sekitar, dapat 

menahan ego untuk mencapai tujuan bersama, dan berpartisipasi dengan tingkat berpikir tinggi 

seperti mengelola, mengorganisasi, menganalisis kritis, menyelesaikan masalah, dan 

menciptakan pembelajaran dan pemahaman baru  yang lebih mendalam (Taher, 2023; Tama, 

2018). Kolaborasi dalam kelas menjadi salah satu keterampilan sosial yang penting karena 

siswa dapat memperoleh pengetahuan dan pengalaman dari satu sama lain dalam kelompok 

sehingga secerdas apapun siswa apabila belum memiliki keterampilan kolaborasi yang baik 

akan mengalami kesulitan dalam mengemukakan gagasan pada anggota kelompoknya dan 

dapat menyulitkan siswa dalam kerja sama ketika bekerja (Dhitasarifa dkk., 2023; Heri 

Widodo, 2015).  

Keterampilan kolaborasi memiliki keselarasan dengan karakteristik Kurikulum 

Merdeka yakni adanya dukungan pengembangan soft skill dan karakter melalui profil pelajar 

pancasila yaitu pada dimensi gotong royong (Maulana dan Mediatati, 2024). Siswa 

menunjukkan keterampilan kolaborasi ketika mereka bekerja sama dengan orang lain yang 

disertai sikap positif serta terampil untuk berkolaborasi dan mengoordinasikan upaya bersama 

dalam memecahkan permasalahan, mencapai tujuan bersama, dan memikul tanggung jawab 

bersama untuk menyelesaikan suatu tugas yang diberikan dengan menghargai keragaman latar 

belakang setiap individu yang terlibat (Kemendikbudristek, 2022; Saldo and Walag, 2020). Hal 

ini tidak nampak dimiliki oleh sebagian besar siswa kelas VIIB SMPN 36 Semarang. 

Hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti yaitu ketika siswa kelas VIIB 

melakukan kerja kelompok dimana para siswa belum optimal dalam melakukan kolaborasi. 

Beberapa hal yang menunjukkan bahwa keterampilan siswa dalam kolaborasi masih belum 

optimal yaitu (1) siswa tidak membagi tugas kelompok (2) siswa kurang kerja sama kelompok 

yang ditandai dengan tidak saling membantu satu sama lain dalam menyelesaikan masalah (3) 

rendahnya tanggung jawab pengerjaan tugas kelompok (4) ketika mengerjakan hanya satu 

siswa saja yang mengerjakan (5) siswa masih sulit untuk menyampaikan pendapat ketika 

berdiskusi (6) siswa masih memilih teman kelompoknya sehingga siswa tidak mau bekerja 

sama jika anggota kelompoknya tidak sesuai dengan keinginan mereka (7) siswa masih menyela 

serta tidak menghargai pendapat teman mereka. Melihat kondisi tersebut, maka dirasa untuk 

meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa kelas VIIB. Beberapa hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan problem based learning (PBL) sebagai salah satu model 

pembelajaran yang menerapkan strategi pembelajaran konstruktivisme sehingga membuat 

siswa belajar lebih aktif, kolaboratif, dan kontekstual (Dhitasarifa dkk., 2023). Menurut Hartina 

dkk. (2022), problem based learning dapat melatih siswa untuk berkolaborasi dengan orang 

lain dalam memecahkan permasalahan. Hal tersebut juga didukung oleh temuan Afelia dkk. 

(2023), Balqist dkk. (2019), Hartina dkk. (2022), dan  Sari & Hafandi (2022) bahwa problem 

based learning dapat melatih siswa untuk berkolaborasi dengan orang lain dalam memecahkan 

permasalahan. 

Hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa problem based learning dapat 

dikombinasikan dengan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) atau pembelajaran 

berbasis budaya setempat. Pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) adalah 

pendekaan yang relevan atau kontekstual terhadap latar belakang siswa karena didalamnya 

termuat konten budaya, kebiasaan hingga latar belakang suatu daerah yang bertujuan untuk 

memudahkan siswa dalam memahami materi yang akan diajar (Maulana dan Mediatati, 2024). 

Hal ini selaras dengan Arif dkk. (2021), Dhitasarifa dkk. (2023), Lestari dkk. (2023), dan 

Maulana & Mediatati (2024) yang menyatakan bahwa pembelajaran CRT mengarahkan seluruh 
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siswa terlibat aktif dalam kegiatan kelompok sehingga dapat berkomunikasi dan berkolaborasi 

dengan teman-temannya. Kombinasi problem based learning dengan pendekatan CRT 

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa sehingga menstimulus keterampilan 

kolaborasi yang dimiliki oleh siswa. Berdasarkan hasil-hasil penelitian diatas, maka dalam PTK 

ini akan menerapkan kombinasi problem based learning dengan pendekatan CRT yang 

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa sehingga menstimulus keterampilan 

kolaborasi yang dimiliki oleh siswa. 

PTK ini dilakukan pada materi Ekologi yang mana amat memungkinkan untuk 

diterapkan problem based learning dengan pendekatan CRT. Hal ini dikarenakan materi 

ekologi sering kali terkait erat dengan masalah lingkungan dan keberlanjutan yang nyata di 

masyarakat serta berisi materi mengenai berbagai ekosistem di seluruh dunia sehingga dapat 

memperkenalkan berbagai perspektif budaya tentang hubungan manusia dengan lingkungan 

alam. CRT pada penelitian ini menggunakan unsur budaya berupa sistem mata pencaharian 

hidup dan sistem religi dan kepercayaan.  

Berdasarkan hal-hal yang disampaikan di atas, perlu dilakukan penelitian tindakan kelas 

dengan menerapakan problem based learning menggunakan CRT pada materi Ekologi. Tujuan 

dari penelitian ini adalah meningkatkan keterampilan kolaborasi dengan model pembelajaran 

PBL menggunakan pendekatan CRT pada siswa kelas VIIB SMP N 36 Semarang.   

 

METODE PENELITIAN 

Waktu Penelitian 

 Waktu penelitian ini dilakukan selama 2 bulan, yaitu dari bulan Februari 2024 sampai 

Maret 2024. Bulan Februari 2024 peneliti menyusun rancangan PTK, menyusun instrumen 

yang akan diterapkan, membuat modul ajar, dan mengambil data asesmen diagnostik. 

Kemudian pada akhir bulan Februari 2024 peneliti melaksanakan siklus 1. Kemudian awal 

bulan Maret 2024 peneliti melakukan analisis data. Pada akhir bulan Maret 2024 peneliti 

melaksanakan siklus 2 yang dilanjutkan menganalisis data pada siklus 2. 

Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIIB pada semester 2 Tahun 2023/2024 

yang berjumlah 33 siswa yang terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. 

Kemudian objek penelitian yaitu keterampilan kolaborasi siswa. 

Lokasi dan Sumber Data 

Lokasi tempat pengambilan data yaitu pada kelas VIIB SMP N 36 Semarang pada 

semester genap Tahun 2023/2024. Kemudian sumber data pada penelitian ini yaitu data dari 

lembar observasi, catatan lapangan, dan wawancara.  

Jenis dan Alur Penelitian 

 Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri atas 4 fase PTK 

yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi yang merujuk pada 

model James McKernan. Tahapan penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada Gambar 1. 

Kegiatan awal yang peneliti lakukan yaitu refleksi awal dari kegiatan sebelumnya dan 

hasil asesmen non kognitif. Kemudian peneliti menyusun modul ajar dengan PBL 

menggunakan pendekatan CRT, peneliti mencari sumber belajar untuk guru dan siswa, peneliti 

membuat LKPD, peneliti membuat lembar observasi dalam bentuk checklist yang indikatornya 

sudah disesuaikan dengan hasil refleksi awal, dan peneliti membuat lembar catatan lapangan 

yang berisikan kelebihan dan kekurangan guru dalam proses pembelajaran yang nantinya akan 

diisi oleh observer. Setelah tahap perencanaan, peneliti melakukan pelaksanaan kegiatan yang 

sudah direncanakan. Pada tahap ini terdapat kegiatan observasi yang dilakukan oleh observer. 

Observer di penelitian ini berjumlah dua orang. Observer mengamati dan mengisi lembar yang 

sudah diberikan oleh peneliti yaitu lembar observasi keterampilan kolaborasi siswa dan lembar 

catatan lapangan yang berisikan kelebihan dan kekurangan guru dalam proses pembelajaran. 
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Kemudian pada tahap refleksi, peneliti melakukan analisis data yang telah diperoleh dalam 

siklus 1 dan melakukan wawancara kepada beberapa siswa. Setelah melakukan refleksi, peneliti 

akan membuat rencana kembali di siklus 2 yang sudah disesuaikan dengan hasil refleksi siklus 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan penelitian tindakan kelas 

 

Tabel 1 Indikator keterampilan kolaborasi 
No Indikator Aspek yang diamati 

1.  Saling ketergantungan 

yang positif 

Mengerjakan atas dasar bagi tugas 

Mengerjakan atas dasar saling ketergantungan dibanding 

mengerjakan sendiri 

2.  Interaksi tatap muka Tidak memisahkan diri dengan teman sekelompok 

3.  Tanggung jawab personal 

individu 

Ikut bertanggung jawab terhadap selesainya tugas tepat waktu 

Bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan 

4.  Keterampilan komunikasi Berdiskusi dengan teman sekelompok dalam mengerjakan 

tugas 

Bertanya kepada teman ketika menemukan masalah 

5.  Keterampilan bekerja 

dalam kelompok 

Berani menyampaikan pendapat dalam diskusi 

Bekerja sama dalam menyelesaikan masalah 

Mampu bekerja dengan siapa saja sehingga tidak membeda-

bedakan anggota kelompok 

6.  Menghormati teman Menghargai dan menghormati pendapat teman 

Tidak menyela pembicaraan orang lain 

7.  Memiliki sikap peduli 

terhadap teman 

Membantu temannya yang belum menyelesaikan tugasnya 
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Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini terdapat teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara 

kepada beberapa siswa. Metode ini dilakukan untuk memperbaiki pembelajaran pada siklus 

selanjutnya. Metode wawancara yang dilakukan yaitu wawancara tidak terstruktur. Kemudian 

menggunakan metode angket pada lembar observasi keterampilan kolaborasi siswa yang 

berbentuk checklist. Angket akan efisien jika peneliti mengetahui dengan pasti variabel yang 

akan diukur dan mengetahui apa yang akan diharapkan dari responden (Sugiyono, 2019). 

Lembar observasi digunakan untuk melihat peningkatan keterampilan kolaborasi siswa selama 

pembelajaran. Lembar observasi ini berupa daftar pernyataan mengenai indikator keterampilan 

kolaborasi yang telah ditetapkan.  

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu lembar observasi 

keterampilan kolaborasi siswa. Lembar observasi yang digunakan menggunakan bentuk 

checklist. Indikator keterampilan kolaborasi dapat dilihat pada Tabel 1 yang merujuk pada 

Dhitasarifa dkk. (2023) dan Indarwati dkk. (2023). 

Metode Analisis Data 

 Penelitian ini mendeskripsikan, meneliti, dan menjelaskan sesuatu yang dipelajari apa 

adanya, dan menarik kesimpulan dari fenomena yang dapat diamati dengan menggunakan 

angka-angka yang disebut dengan penelitian deskriptif kuantitatif (Wahyudi, 2022). Menurut 

Indarwati dkk. (2023) untuk mengetahui tingkat keterampilan kolaborasi siswa menggunakan 

rumus presentase. 

 

% =
𝑛

𝑁
× 100         (1) 

Keterangan:  

% : presentase kemampuan kolaborasi 

n : skor yang diperoleh 

N : jumlah seluruh skor         

Setelah melakukan perhitungan, data yang diperoleh akan dikelompokkan menjadi beberapa 

kriteria (Indarwati dkk., 2023): 

Tabel 2 Kriteria presentase kolaborasi siswa 
No Kriteria Presentase (%) 

1. Sangat Tinggi 81-100 

2. Tinggi 61-80 

3. Sedang 41-60 

4. Rendah 21-40 

5. Sangat Rendah 0-20 

Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini yaitu meningkatnya keterampilan 

kolaborasi siswa sehingga 70% siswa kelas VIIB memiliki kriteria minimal sedang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian tindakan kelas ini adalah keterampilan kolaborasi siswa kelas VIIB 

SMP N 36 Semarang semester genap Tahun 2023/2024. Pada penelitian ini terdapat dua siklus 

penelitian tindakan kelas yaitu: 

Pra Siklus 

 Pelaksanaan pra siklus ini dilakukan dengan melakukan observasi dan 

mendokumentasikan kegiatan pembelajaran di kelas VIIB SMP N 36 Semarang sebagai 

pedoman dalam melakukan tindakan.  Salah satu kegiatan belajar yang diobservasi adalah 

keterampilan kolaborasi siswa. Keterampilan kolaborasi siswa pada kegiatan pra siklus ini 

belum optimal. Ketika melakukan kerja kelompok para siswa tidak membagi tugas kelompok, 

kurangnya kerja sama kelompok yang ditandai dengan tidak saling membantu satu sama lain 
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dalam menyelesaikan masalah, rendahnya tanggung jawab pengerjaan tugas kelompok, ketika 

mengerjakan hanya satu siswa saja yang mengerjakan, siswa masih sulit untuk menyampaikan 

pendapat ketika berdiskusi, siswa masih memilih teman kelompoknya sehingga siswa tidak 

mau bekerja sama jika anggota kelompoknya tidak sesuai dengan keinginan mereka, dan siswa 

masih menyela serta tidak menghargai pendapat teman mereka. 

Siklus 1 

 Pada siklus satu ini dilakukan tindakan berupa penerapan pembelajaran PBL dengan 

pendekatan CRT. Proses pembelajarannya dengan menggunakan media PPT, video 

pembelajaran, dan LKPD yang didalamnya sudah diintegrasikan dengan CRT. Siswa diminta 

untuk memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang ada di dalam LKPD. Pada 

siklus ini unsur budayanya terdapat pada LKPD berupa sistem religi dan kepercayaan seperti 

permasalahan mengenai kepercayaan masyarakat Gunung Merbabu dan Gunung Ungaran yang 

telah dikaitkan dengan materi ekologi serta permasalahan mengenai budaya jawa yang telah 

dikaitkan dengan materi ekologi. Unsur budaya ini dikaitkan dengan permasalahan yang terjadi 

di kehidupan sehari-hari. Kemudian pembentukan kelompok homogen yang telah disesuaikan 

dengan gaya belajar siswa karena pada siklus ini terdapat penugasan untuk membuat media 

presentasi, dan penggunaan LKPD yang sama disetiap kelompok. Sub materi pada siklus 1 ini 

yaitu komponen abiotik dan biotik. Hasil analisis keterampilan kolaborasi siswa tiap indikator 

pada siklus 1 disajikan melalui Tabel 3. 

Tabel 3 Hasil Analisis Keterampilan Kolaborasi Siswa Tiap Indikator pada Siklus 1 
No Indikator Presentase Kriteria 

1. Saling ketergantungan yang positif 46% Sedang 

2. Interaksi tatap muka 56% Sedang 

3. Tanggung jawab personal individu 51% Sedang 

4. Keterampilan komunikasi 42% Sedang 

5. Keterampilan bekerja dalam kelompok 38% Rendah 

6. Menghormati teman 54% Sedang 

7. Memiliki sikap peduli terhadap teman 42% Sedang 

Rata-rata 47% 

Tabel 4 Hasil Analisis Keterampilan Kolaborasi Siswa Tiap Kategori pada Siklus 1 
No Kategori Presentase 

1. Sangat Rendah 9% 

2. Rendah 30% 

3. Sedang 39% 

4. Tinggi 15% 

5. Sangat Tinggi 6% 

Setelah peneliti menyelesaikan siklus 1 dan telah melakukan analisis data, hasil 

analisisnya belum mencapai indikator keberhasilan. Pada siklus 1 terdapat 60% siswa yang 

sudah memenuhi indikator keberhasilan sehingga peneliti melakukan wawancara kepada 

beberapa siswa. Hasil wawancara dari siswa yang perlu peneliti perbaiki yaitu guru perlu 

mengubah tempat duduk kelompok agar siswa lebih fokus dalam kegiatan berdiskusi. Hal ini 

disebabkan karena terdapat siswa yang bermain dengan anggota kelompok lain sehingga 

mengganggu proses berdiskusi. Selain itu terdapat siswa yang tidak menyukai kegiatan 

berdiskusi karena kegiatan menulis lebih sedikit dibandingkan dengan kegiatan berkomunikasi 

sehingga guru perlu mengarahkan siswa untuk membagi tugas kelompok seperti (1) ketua 

kelompok (2) sekretaris (3) bagian membuat media presentasi (4) bagian menjawab soal. 

Kemudian hasil dari catatan lapangan observer terhadap proses pembelajaran pada siklus 1 

yaitu guru perlu mengarahkan siswa dalam memilih media presentasi karena jika tidak 

diarahkan semua kelompok memilih untuk bercerita di depan kelas serta guru lebih berlatih 

dalam mengatur waktu dengan baik. 



 

1329 

 

 Berdasarkan refleksi dari hasil wawancara siswa dan catatan lapangan observer, pada 

siklus 2 terdapat rancangan strategi agar indikator keberhasilan dapat tercapai pada siklus 

selanjutnya. Rancangan strateginya yaitu memindahkan posisi tempat duduk kelompok, guru 

mengarahkan siswa untuk membagi tugas kelompok, dan mengarahkan siswa dalam memilih 

media presentasi. 

Siklus 2 

Pada siklus dua ini dilakukan tindakan berupa penerapan pembelajaran PBL dengan 

pendekatan CRT. Proses pembelajarannya dengan menggunakan media PPT, video 

pembelajaran, dan LKPD yang didalamnya sudah diintegrasikan dengan CRT berupa sistem 

religi dan kepercayaan dan sistem mata pencaharian hidup. Permasalahan CRT yang diambil 

pada siklus ini yaitu permasalahan mengenai peristiwa yang terjadi pada petani dan peternak 

yang telah dikaitkan dengan materi ekologi kemudian permasalahan mengenai budaya jawa 

yang telah dikaitkan dengan materi ekologi dan permasalahan mengenai tradisi masyarakat 

Jawa di Gunung Merbabu yang telah dikaitkan dengan materi ekologi. Unsur budaya ini 

dikaitkan dengan permasalahan yang terjadi di kehidupan sehari-hari. Pembentukan kelompok 

pada siklus ini yaitu homogen yang telah disesuaikan dengan gaya belajar siswa. Kemudian 

guru mengarahkan siswa untuk membagi tugas kelompok seperti (1) ketua kelompok (2) 

sekretaris (3) bagian membuat media presentasi (4) bagian yang menjawab soal, urutan tempat 

duduk kelompok diubah agar siswa lebih fokus dalam kegiatan berdiskusi, penggunaan LKPD 

yang sama disetiap kelompok, dan membebaskan siswa dalam mempresentasikan hasil diskusi 

LKPD. Ketika pembuatan media presentasi, guru mengarahkan siswa agar setiap kelompok 

tidak sama dan memberikan contoh media presentasi agar siswa memiliki lebih banyak 

gambaran dalam membuat media presentasi. Sub materi pada siklus 2 ini yaitu pengaruh 

komponen abiotik dan biotik terhadap lingkungan. Hasil analisis keterampilan kolaborasi tiap 

indikator pada siklus 2 dapat dilihat pada Tabel 5 dan 6. 

Tabel 5 Hasil Analisis Keterampilan Kolaborasi Siswa Tiap Indikator pada Siklus 2 
No Indikator Presentase Kriteria 

1. Saling ketergantungan yang positif 92% Sangat Tinggi 

2. Interaksi tatap muka 94% Sangat Tinggi 

3. Tanggung jawab personal individu 89% Sangat Tinggi 

4. Keterampilan komunikasi 73% Tinggi 

5. Keterampilan bekerja dalam kelompok 74% Tinggi 

6. Menghormati teman 82% Sangat Tinggi 

7. Memiliki sikap peduli terhadap teman 91% Sangat Tinggi 

Rata-rata 85% 

Tabel 6 Hasil Analisis Keterampilan Kolaborasi Siswa Tiap Kategori pada Siklus 2 
No Kategori Presentase 

1. Sangat Rendah 0% 

2. Rendah 0% 

3. Sedang 0% 

4. Tinggi 36% 

5. Sangat Tinggi 64% 

Hasil dari siklus 2 sudah mencapai indikator keberhasilan yaitu terdapat 100% siswa yang 

sudah memenuhi indikator keberhasilan. Maka penelitian tindakan kelas ini hanya sampai 

siklus 2 saja. 
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Gambar 2 Perbandingan hasil analisis tiap indikator siklus 1 dengan siklus 2 

Keterangan pada Gambar 2 yaitu (1) Saling ketergantungan yang positif (2) Interaksi tatap 

muka (3) Tanggung jawab personal individu (4) Keterampilan komunikasi (5) Keterampilan 

bekerja dalam kelompok (6) Menghormati teman (7) Memiliki sikap peduli terhadap teman. 

 
Gambar 3 Perbandingan hasil analisis tiap kategori siklus 1 dengan siklus 2 

Keterangan pada Gambar 3 yaitu (1) Sangat rendah (2) Rendah (3) Sedang (4) Tinggi (5) Sangat 

Tinggi 

Permasalahan pada penelitian ini yaitu keterampilan kolaborasi siswa kelas VIIB belum 

optimal sehingga perlu adanya tindakan agar keterampilan kolaborasi siswa meningkat. Pada 

penelitian ini menggunakan problem based learning dengan pendekatan CRT. Problem based 

learning pada penelitian ini menggunakan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari siswa 

sedangkan pendekatan CRT yang digunakan berupa sistem pencaharian hidup dan sistem religi 

dan kepercayaan. Integrasi CRT pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 7. Penerapan 

problem based learning dengan pendekatan CRT dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi 

siswa kelas VIIB SMP N 36 Semarang yang dapat dilihat pada Gambar 2 dan 3. Hasil penelitian 

ini selaras dengan Dhitasarifa dkk. (2023) & Lestari dkk. (2023), bahwa penerapan problem 

based learning dengan pendekatan CRT dapat meningkatkan keterampilan kerja sama dan 

0%

20%

40%

60%

80%

100%

1 2 3 4 5 6 7

Perbandingan Hasil Analisis Tiap Indikator Siklus 1 

dengan Siklus 2

Presentase Siklus 1 Presentase Siklus 2

0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

70%

1 2 3 4 5

Perbandingan Hasil Analisis Tiap Kategori Siklus 1 

dengan Siklus 2

Presentase Siklus 1 Presentase Siklus 2



 

1331 

 

kolaborasi siswa SMP. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan CRT dapat 

meningkatkan keterampilan kolaborasi sehingga selaras dengan penelitian dari Arif dkk. 

(2021), bahwa penerapan pembelajaran dengan pendekatan CRT dapat mengembangkan 

keterampilan abad 21 yang salah satunya keterampilan kolaborasi siswa. Salah satu 

karakteristik problem based learning yaitu melibatkan siswa berdiskusi dalam kelompok kecil 

agar saling mengutarakan pendapatnya sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

keterampilan komunikasi siswa (Lestari dkk., 2023; Sufi, 2016). Selain itu penerapan CRT 

dapat meningkatkan komunikasi siswa. Hal ini didukung oleh Taher (2023), yang menyatakan 

bahwa terjadi peningkatan keterampilan komunikasi siswa ketika menggunakan pendekatan 

CRT. Problem based learning dapat membuat siswa terlibat dalam kegiatan diskusi kelompok 

dan setiap siswa memiliki perbedaan dalam melakukan kegiatan diskusi sehingga indikator ini 

meningkat. Adanya kegiatan diskusi dapat mendorong siswa untuk menghargai pendapat orang 

lain sehingga dapat membiasakan siswa untuk mempunyai sikap toleransi (Fikri dkk., 2021). 

Setiap siswa memiliki pengetahuan budaya yang berbeda sehingga mereka dapat saling 

berdiskusi untuk bertukar kebudayaan yang dimilikinya (Yamtinah, 2022).   

Tabel 7 Integrasi CRT 

No Unsur 

Budaya 

Integrasi 

1. Sistem religi 

dan 

kepercayaan 
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2. Mata 

Pencaharian 

Hidup 

 

 
 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 

keterampilan kolaborasi siswa setelah diterapkan menggunakan problem based learning 

dengan pendekatan CRT. Peningkatan keterampilan kolaborasi pada siklus 1 terdapat 60% 

siswa yang sudah memenuhi indikator keberhasilan kemudian siklus 2 terdapat 100% siswa 

yang sudah memenuhi indikator keberhasilan. 
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